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PAPUA BARAT DAYA- Senyum sumringah merekah di wajah warga Kampung
Susumuk, Papua Barat Daya, pada Jumat (14/11/2025). Satuan Tugas
Pengamanan Perbatasan (Satgas Pamtas) RI-PNG Mobile Yonif 10 Marinir/SBY
kembali membuktikan kepeduliannya melalui program 'Jumat Berkah' dengan
membagikan paket sembako.

Suasana hangat nan penuh kekeluargaan menyelimuti kegiatan pembagian
bantuan ini. Para prajurit Marinir disambut antusias oleh masyarakat, yang tak
lupa menyampaikan apresiasi atas perhatian tulus yang selama ini diberikan oleh
Satgas.

Setiap paket sembako yang dibagikan berisi kebutuhan pokok esensial seperti
beras, mie instan, gula, dan minyak goreng, diperuntukkan bagi warga yang
benar-benar membutuhkan uluran tangan.

Letkol Marinir Aris Moko, Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 10
Marinir/SBY, menjelaskan bahwa program ini merupakan manifestasi komitmen
Satgas dalam meringankan beban kebutuhan masyarakat di wilayah perbatasan.

"Program 'Jumat Berkah' ini kami wujudkan agar kehadiran kami di perbatasan
dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Semoga bantuan ini
membawa kebaikan bagi warga di Kampung Susumuk," ujar Letkol Aris Moko.

Keharuan terpancar dari Mama Yosefa, salah seorang warga Kampung
Susumuk, yang tak lupa menyampaikan rasa terima kasih mendalam atas
perhatian dan bantuan yang telah diberikan.

"Kami di kampung sangat senang dan bersyukur. Bantuan dari Marinir ini sangat
membantu kami. Terima kasih karena selalu ingat kami di Susumuk," tutur Mama
Yosefa dengan mata berkaca-kaca.

Harapan senada juga datang dari warga lainnya, agar jalinan silaturahmi yang
baik antara Satgas dan masyarakat senantiasa terjaga, demi terciptanya
keamanan dan ketenangan di wilayah mereka.

Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 10 Marinir/SBY berharap kegiatan
semacam ini dapat terus mempererat kedekatan dengan masyarakat, sekaligus
menjadi berkah bagi seluruh pihak yang terlibat.
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